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RINGEASAN

UPAYA PELESTARIAN TARI GAMBANG SEMARANG
SEBAGAI IDENTITAS KESENIAN SEMARANG

Oleh
Netty Dwi Septiani

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pemerintah dan masyarakat dalam melestarikan Tari
Gambang Semarang. Berdasarkan tujuan tersebut penulis
menggunakan metode penelitian deskriptif analisis sehingga
dapat membantu untuk mengungkapkan fakta dengan keadaan
apa adanya dalam upaya pelestarian Tari Gambang Semarang.
Tari Gambang Semarang adalah tari pergaulan yang ditarikan
oleh penari putra dan penari putri yang bersifat hiburan,
dimana olah gerak yaog ditarikan berpijak pada musik dan
syair lasgu Gambang Semarang. Pada awal mulanya Tari
Gambang Semarang ditarikan oleh kaum waria dengan maksud
agar kaum waria tidak tersiesihkan dari - masyarakat
lingkungannya. Setelah mengalami perkembangan baik dari
segi gerak maupun bentuk penyajiannya, maka gerak yang
awal mulanya menggunakan gerak improviesasi, setelah
mengalami perkembangan berubah menjadi gerak vyang sudah
ditata dan enak ditonton. Demikian pula untuk penarinya
pun Juga mengalami perubahan yang semula ditarikan oleh
kaum waria kemudian ditarikan oleh penari putra dan penari
putri sampai sekarang.

Pemerintah dalam hal ini Kantor Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan telah bersimpati untuk melestarikan Tari
Gambang Semarang. Usaha pemerintah dalam melestarikan Tari
Gambang Semarang adalah melalui pendidikan formal yaitu
Sekolah Tingkat Pertama dan Sekolah Menengah Umum dengan
menganjurkan kepada siswa-siswa untuk mempelajari Tari
Gambang Semarang. Untuk menindak lanjuti anjuran tereebut,
pihak Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyelenggara-
kan penataran Tari Gambang Semarang bagi guru-guru Sekolah
Tingkat Pertama maupun Sekolah Menengah Umum. Tidak 1lupa
pula dalam program kerja pemerintah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan mengadakan perlombaan Tari Gambang
Semarang di hari-hari besar nasional seperti Harri Ulang
Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia, Hari EKebangkitan
Nasional, Hari Pendidikan Nasional. Dengan adanya
perlombaan atau festival maka siswa terpacu dalam merebut
prestasi, khususnmya tari. Dengan demikian setidak-
tidaknya usaha tersebut telah mewujudkan pelestarian Tari
Gambang Semarang.

ix
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Selain pendidikan formal., Departemen pariwisata Juga
ikut Dberperan dalam upaya melestarikan Tari Gambang
Semarang melalui pementasan yang disuguhkan kepada para
wisata manca negara maupun wisata domestik di berbagail
tempat hiburan. Usaha tersebut di atas Juga didukung
dengan pengadaan kaset yang merupakan salah satu usaha
untuk melestarikan Tari Gambang Semarang. Dari wusaha
pelestarisn tersebut juga mempunyai suatu kendala, dimana
kendala tersebut Jjuga mempunyai berbagai variasi vang
harus diperhatikan. Seperti halnya salah satu contoh
kendala dalam pendidikan formal, yaitu dari segi siswa
yang menyenangi atau yang ikut berperan serta dalam Tari
Gambang Semarang khususnya dalam sekolah adalah mayoritas
siswa putri dari pada siswa putranya, bahkan kadang-kadang
tidak ada siswa putranva sama sekali. Demikian tadi salah
satu kendala kecil vyang harus diperhatikan agar
kelestarian Tari Gambang Semarang tetap terjaga.

Dari esegi masyarakat dalam hal ini seniman pekerja
seni maupun pecinta seni Juga ikut berusaha menjaga
kelestarian Tari Gambang Semarang. Seniman sebagai pekerja
seni berusaha membuat karya-karya kreasi baru Tari Gambang
Semarang vang berpijak pada syair lagu Gambang Semarang
vang telah dihasilkan oleh seniman pekerja seni maka oleh
seniman pecinta seni yaitu pemerintah dalam hal ini
Walikotamadia Semarang Sutrisno memberi nama lain Tari
Gambang Semarang dengan nama Tari OSemarangan. Dari
beberapa karya Tari Gambang Semarang atau Tari Gemarangan
vang diakui dan telah disebarluaskan adalah karya tari Al.
Agus Supriyanto.

Yogyakarta, 1998

Jurusan Seni tari
Fakultas Seni Pertundukan
Institut Seni Indonesia
Yogyvakarta
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenian adalah salah satu produk budaya yang di
dalam kehidupannya selalu tidak pernah hidup sendiri.
Pola substansinya selalu berdampingan dengan aspek
budayva lainya, di antaranya dari aspek agama, sosial,
ekonomi, bahasa juga sistem komunalnya. Kesenian tidak
pernah berdiri lepas dari masyarakat sebagai salah satu
bagian yang terpenting dari budaya, dimana kesenian
adalah aktivitas dari kebudayaan itu sendiri.l Begitu
juga dengan kesenian Gambang Semarang yang berada di
kota Semarang, dimana masyarakat berupaya  untuk
menjadikannya eebagai salah satu ciri khas kesenlan
tradisional Sota semarang.

Sebelum lebih jauh penulis uraikan tentang latar
belakang masalah, penulis Jelaskan lebih dahulu bahwa
Tari Gambang Semarang pernah diteliti oleh Anastasia
Ari Widyaningsih untuk menempuh Skripsi Strata 1
Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukkan, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta 1994 dengan Jjudul "Perkembangan
Kesenian Gambang Semarang di Gang Lombok Purwadinatan
Semarang Utara". Dalam hal ini Anastasia Ari Widyaning-

sih membahas tentang perkembangan gerak dan iringan

1Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat (Jakarta
Sinar Harapan, 1981), p. 2.
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Kesenian Gambang Semarang vang berada di masyarakat
gang Lombok., Kelurahan Purwadinatan, Kecamatan Semarang
Utara.

Dalam hal ini penulis menindaklanjuti Kesenian
Gambang Semarang khususnya tari yang dikembangkan oleh
instansi pemerintah yaitu Departemen Pendidikan dan
Kebudavaan Kodia Semarang dengan penata tari Al. Agus
Suprivanto. Secara tidak langsung usaha pelestarian
Tari Gambang Semarang., sebenarnya telah dilakukan sejak
tahun 1994 sampai sekarang. Usaha tersebut tampak
menonjol atau terlihat hasilnya pada tahun 1988.

Secara historis Kesenian Gambang Semarang pada
awal mulanya dikenal oleh masyarakat Semarang sebagail
kelompok alat musik tradisional baik musik daerah
maupun musik non daerah yang dipadukan menjadi satu
vang bernuansa Cina. Jenis alat musiknya adalah gambang
kromong dari Betawi yang diisi dengan gerak tari untuk
pergaulan yang mempunyai fungei sebagai hiburan. Dalam
Kesenian Gambang Semarang ini penulis menekankan pada
Tari Gambang Semarang, dimana Tari Gambang Semarang
sebagai obyek usaha pelestarian untuk mewujudkan iden-
titas kesenian Semarang. Sebelum penulis membahas
tentang permasalahannya, maka penulis uraikan dahulu
pengertiannya. Pengertian tari menurut Soedarsono

adalah ekspresi Jiwa manusia yag diungkapkan dengan
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gerak-gerak ritmis vang indah.? Gambang adalah nama
alat musik pukul tradisional yang dibuat dari bilah-
bilah kayu yang berjumlah 16-25 bilah yang panjangnya
tidak sama dan dimainkan dengan dua alat pukul.3 Alat
musik gambang dalam Tari Gambang Semarang mempunyai
spesifikasi sendiri, dimana alat musik gambang vyang
dipergunakan berjumlah 16 bilah kayu dengan panjang
tidak sama. Sedangkan Semarang berasal dari kata Sema-
ran atau Kasemaran, yakni nama tempat kediaman Kyail
Ageng Kasemaran, nama lain Ki Pandan Arang yang kemud-
jan menjadi nama Kota Semarang. Dengan demikian Tari
Gambang Semarang adalah tarian yvang diiringi dengan
alat musik gambang yang berpijak pada syair-syair lagu
gambang semarang, dimana syair lagunya berisi tentang
keadaan Kota Semarang.

Pada awal mulanya Tari Gambang Semarang merupakan
tari pergaulan yang ditarikan oleh 4 (empat) penari
vang berjenis waria dengan maksud agar kaum waria tidak
tersisihkan oleh masyarakat maka kaum waria dijadikan
sebagai renari untuk menghibur masyarakat vang
mempunyai hajat perkawinan maupun acara-acara resmi
lainnya seperti khitanan, hari-hari raya besar maupun

nasional. Di dalam pertunjukkan Tari Gambang Semarang

2Soedarsono, Tari-Tarian Indonesia I, (Jakarta :
Provek Pengembangan Media Kebudayaan, Directorat Jenderal
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977),
P. 17.

3Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Kedua, Jakarta : Balai Pustaka, 1995), p. 288.
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mengandung unsur Cina. terutama pada musiknya seperti
instrumen konghavan. zukong. mandelin. Setelah mengala-—
mi perkembangan pada instrumen musiknya, maka instrumen
mueik hanya menggunakan kendang, gambang kromong, EOng,
ketipung. suling, bonang., kempul dan kecrek. Oyair-
syair vang terdapat pada iringan Tari Gambang Semarang
mengandung ungkapan tentang masalah kehidupan sehari-
hari.4

Berdasarkan kreativitas masyarakat maka Tari
Gambang Semarang mengalami perkembangan baik pada
bentuk tari maupun penarinya. Perkembangan penari
Gambang Semarang yang semula hanya ditarikan oleh 4
(empat) penari waria tetapi pada kenyataannya ditarikan
oleh putra dan putri berpasangan. Bentuk tari vyang
tadinya dalam menari hanya berdasarkan improvisasi
saja, kini mendadi gerak yang sudah ditata teratur
sehingga enak ditonton.

Seperti halnva Alma M. Hawkins dalam bukunya
Mencipta Lewat Tari terjemahan Y Sumandiyo Hadi
mengatakan bahwa berkreasi berarti mel}hat, Aenjadikan
dan mengerjakan seorang pencipta memberikan : dunia
pengalamanya, mengambil posisilﬁan mengontrol diri apa

yang ia 1lihat dan menjadikan sesuatu yang dijadikan

[reduktion] merubah bentuk [metamorfose] vang hasilnya

44 . Ahmad Yunus, Ensiklopedi Tari Indonesia Seri F-J,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Inventarisasei
dan Dokumen Kebudayvaan Daerah, (Jakarta : Balai Pustaka,
1985), p. 7.
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(8]

satu kesatuvan utuh.5 Dengan demikian kreativitas dalam
penggarapan Tari Gambang Semarang vang sekarang mempun-—
yvai banyak variasi, dimana para seniman sendiri ingin
menonjolkan hasil kreativitasnya pada masyarakat.
Dengan adanya berbagai macam variasi kreativitas pars

seniman dzalam penggarapan Tari Gambang Semarang di

1

f

GrAEVAKAN untul menemukan sustu identitas kesenian dalam

w2l ini tarinya. Fengertian identitas itu sendiri
adalah ciri atzu jatl diri.6 Sedanskan pengertian
srava adz.ozh uszha (zkal).  Pemerintah dan mazvarakat
adalsh sehagail pelzku ussha. Pelestarian adalah
perlindunzan dari kemusnahan atau kerusakan.D

Q

asarkan pengertizn tergebut remerintah bersama

oer

masvaralkat dalam hal ini para seniman berupayva untuk
mengembangkan kreativitas., dimana latar belakang para
seniman atau masvarakat tersebut berbeda-beda sehingsga
akan  berrengaruh pada pola garapan Tari Gambang
Semarang. Seprerti halnya dalam penggarapan Tari Gambang
Semarang, dimana koreografer Al. Agus Supriyvanto,
mengambil gerak dari keadaan atau kondisi alam. Dalam
hal ini diambil contoh gerakan yang ada di Tari Gambang

Semarang vaitu ; gerak Jungkit dimana gerak Jungkit

5Alma M. Hawkins, Mencipta Lewat Tari, terjemahan Y
Sumandiyvo Hadi (Yogyakarta : ISI, 1230), p. 12.

CLukman Ali. Op. Cit. p. 366.
TIbid, p. 1109.
8Ibid, p. 588.
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D

sebagai gambaran sSesecrang yang bermaksud untuk
menghindari genangan air agar tidak Dbasah, maka
dilakukan gerak Jinjit vang dinamakan gerak Jungkit.
Selain gerak Jungkit terdapat juga gerak meliuk vang
menggambarkan banyaknya pohon di dataran tinggi vang
terkena oleh angin dan sebagainya.9

Untuk mengembangkan Tari Gambang Semarang agar
tetap terjaga kelestariannva pemerintah telah melakukan
beberapa upava seperti menvebarluaskan di pendidikan
formal wvaitu Sekolah Landutan Tingkat Pertama, Sekolah
Menengah Umum., mengadakan pendidikan kilat (diklat)
Tari Gambang Semarang untuk umum (sanggar tari guru-
guru, ibu rumah tangga maupun pegawal instansi pemer-
intah), mengadakan festival tingkat Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (S.L.T.P) maupun Sekolah Menengah Umum
(S.M.U) tingkat kotamadva, mengikuti festival kesenian
rakyat dan sebagainya. Dengan upayva tersebut setidak-
tidaknya masyvarakat vang belum tahu Tari Gambang Sema-
rang menjadi tahu dan di harapkan masyarakat dapat
mengembangkan dan menJjaga kelestariannva. Tetapi tidak
menutup kemungkinan juga kendala yang dihadapi yaitu
banyvaknya perbedaan pendapat antara masyarakat pekerja
seni tradisional dengan masyarakat pekerja seni formal.
Dan biasanya seniman yang satu dengan yang lain saling

mempertahankan idealismenya masing-masing.

9Wawancara dengan Al. Agus Supriyanto tanggal 9
Maret 1998 diijinkan dikutip.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa
pokok permasalahannya adalah; Bagaimana upaya pemerin-
tah dan masyarakat dalam melestarikan Tari Gambang
Semarang serta kendala-kendala yang dihadapi, dan ber-
hasilkah upaya pelestarian vang dilakukan oleh pemerin-
tah dan masyarakat dalam mewujudkan Tari Gambang Sema-

rang sebagai identitas kesenian Semarang.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jawaban
dari permasalshan seperti yang diungkapkan di atas
yaitu untuk mengetahui seherapa Jauh usaha pemerintah
dan masyarakat dalam melestarikan Tari Gambang Semarang
sebagal identitas kesenian Kota Semarang, untuk pendok-

umentasian dan menambah khasanah tari daerah.

D. Tinjauan Pustaka

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa buku
vang mendukung penulisan maupun penelitian. Buku-buku
tersebut adalah

Amen Budiman, Semarang Riwayatmu Dulu Jilid I.
(Semarang : Tanjung Sari, Semarang ; 1978) Buku ini
menerangkan bahwa kota Semarang berasal dari daerah
dataran tinggi dan dataran rendah yang dipimpin oleh Ki
Ageng Pandanaran dan masyarakatnya berasal dari berba-

gai Jenis etnis. Buku ini sangat membantu untuk menge-
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tahui keadaan Gecografis Kota Semarang dan karakter atau
watak masyarakat Semarang dan kebudayvaan yvang dimiliki-
nva dan kebudayvaan yang dibawa oleh masyarakat penda-
tang. sehingga akan mempengaruvhi dalam pembuatan karya
Tari Gambang Semarang dalam hal ini karya tari Al. Agus
Suprivanto.

Imam Moh Kaliri, Melihat Dari Dekat Gambang Sema-—
rang (Semarang : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1980) Menerangkan bahwa Tari Gambang Semarang adalah
tari pergaulan vang berfungsi sebagai hiburan, oleh
sebab itu buku ini dapat dipakai wuntuk menjelaskan
pengertian tentang Tari Gambang Semarang.

Y ©Sumandiyo Hadi, "Pengantar Kreativitas Tari",
(Yogyakarta ; Akademi Seni Tari Indonesia, 1983). Buku
ini menerangkan bahwa dalam membuat suatu karya baru
diperlukan suatu kreativitas yang profesional berdasar-
kan pengalaman maupun rengamatan pribadi, buku ini
sangat membantu para seniman pekerJja seni dalam mengem-
bangkan kreativitas dalam memperkaya ragam gerak,
khususnya ragam gerak Tari Gambang Semarang.

M. Chelil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan
Desa (Surabaya : Usaha Nasional, t.th) Menerangkan
bahwa pola hidup masyarakat kota dan desa sangat berbe-
da sekali dan juga‘pola kehidupan sahgat mempengaruhi
masyarakat baik dari segi agama, sosial, ekonomi dan
budaya. Buku ini sangat membantu penulis untuk mengeta-
hui keadaan masyarakat kota yang dikenal dengan masya-

rakat heterogen serta pola kehidupan sehari-hari.
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Sumadi Survabrata. Psikologi Kepribadian
(Jakarta : Rajawali Pers, 19668). Dalam bhuku ini
menerangkan bahwa sifat umum dan sifat individu sangat
berbeda sekali dan disini juga menerangkan perkembangan
anak-anak dan orang dewasa. Buku ini sangat membantu
bagaimana meneraprkan Tari Gambang Semarang kepada

remaja dan orang dewasa dalam upaya melestarikan Tari

Gambang Semarang.

E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini akan dibicarakan mengenail
sistematiks dan metode penelitian vang dipakai dalam
penelitian dan penyusunan data. Metode adalah suatu-
cara dalam proses penelitian dan penelitian adalah
upava dalam bidang ilmu pengetahuan vang di Jalankan
untuk mengetahui prinsip-prinsip dan fakta-fakta dengan
sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran. Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analisis. Metode deskriptif
menurut Hadari Nawawi adalah wusaha vang dilakukan
terbatas pada pengungkapan keadaan dan peristiwa
sebagal mana adanva, sehingga sekedar untuk
mengungkapkan fakta, dengan penekanan  memberikan
gambaran secara obyektif tentang keadaan sebenarnya

obyvek yang diteliti serta diperkuat dengan interpretasi

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



10

vang kuat.lo Maka sebagai obyek yang diteliti adalah
Tari Gambang Semarang, sedangkan konsep yang mempunyai
nilai adalah upaya pemerintah dalam pelestarian Tari
Gambang Semarang sebagai identitas Kota Semarang.

Untuk mendapatkan data yang akurat serta mencapai
hasil veng makeimal maka diperlukan adanya beberapa
langkah yaitu:

1. Tahap Pengumpulan Data.
a. Studi Pustaka
b. Studi lapangan

- observasi

- wawancara
2. Tahap Pengolahan dan Analisa Data

3. Tahap Penuliean.

1. Tahap Pengumpulan Data.

Dalam tahap pengumpulan data tentang Tari Gambang
Semarang dehgan cara mengumpulkan data tertulis dan
data tidak tertulie yaitu dengan cara :

a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan di beberapa perpustakaan
untuk memperoleh informasi tertulis baik catatan atau-
pun buku-buku yang berkaitan dengan penulisan, antara

lain ;

104adari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyakarta : Gadjiah Mada University Press, 1983), p. 64.
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- Perpustakaan Institut Seni Indonesia.

- Buku-buku kolekei penulis serta perpustakaan daerah
wilayvah Jawa Tengah.

b. Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan cara:

- Observasi

Observasi vyang dilakukan adalah dengan terjun
langsung ke lapangan guna memperoleh data yang belum
didapat dari data tertulis, dan menyakeikan pertunjuk-
kan secara langsung Tari Gambang Semarang. Dalam hal
ini Jjuga penulis pernah ikut berpartisipasi dalam
pertunjukkan Tari Gambang Semarang di depan Gereja
Blenduk Semarang. Sehingga penulis setidak-tidaknya
tahu dan pernah merasakan bagaimana bentuk tari, kos-
tum, dan rias busananya. Dengan berdasarkan Jenis
observasi terjun ke langsung ke lapangan ini dimaksud-
kan untuk mendapatkan keseluruhan data yang diperlukan
dan memperoleh data penunjang lainnya, seperti pembua-
tan foto dan rekaman audic visual yang dianggap menun-
jang penulisan.

- Wawancara.

Wawancara merupakan prosee tanya Jawab secara
langsung dengan nara sumber atau tokoh yang mengetahuil
seluk beluk Tari Gambang Semarang. Metode ini digunakan
untuk menguii kebenaran dan kemampuan suatu data yang
telah diperoleh dengan cara observasi. Sistem pencarian

data tentang Tari Gambang Semarang dalam usaha pele-
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starian yang dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk

mewujudkan identitas kesenian Semarang, salah satunya

melalui wawancara dengan nara sumber. Adapun nara
cumber yang terkait langsung dengan penulisan diantara-
nya

1. Bapak Padmo Sarjono, 45 tahun sebagai seniman dalam
hal ini pekerja seni Tari Gambang Semarang. Informa-
si yang didapat adalah tentang asal usulnya Kesenian
Gambang Semarang berdiri, berkaitan Juga tentang
sejarah asal-usul berdirinya Kota Semarang.

2. Bapak Agus Suprivanto, 37 tahun sebagai seniman tari
dan Juga sebagai pegawail instansi pemerintah vyaitu
Sie Kebudavaan, vang diperoleh adalah informasi
tentang bentuk Tari Gambang Semarang baik itu men-
vangkut gerak, iringan, pola lantai dan tata rias
busana, beserta perkembangan dalam pelestariannya.

3. Bapak Juri, 70 tahun sebagai seniman Gambang Sema-
rang yang mampu memainkan bonang dimana mempunyail
suatu ciri khas dalam memainkan bonang dengan gaya
Semarangan. Informasi yang didapat adalah perbandin-
gan antara musik iringan yang digunakan pada tahun
1942 dengan 1990 an.

4. Imam Prakoso, 64 tahun sebagai mantan kasi kebu-
dayaan Kodia Sémarang vang telah berusaha melestari-
kan Kesenian Gambang Semarang, informasi yang dida-
pat tentang usaha pelestarian. Dalam usaha pelestar-
ijan Tari Gambang Semarang tahun 1970 an telah men-

galami pasang surut dalam perkembangannya.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



13

5. Soerip Suryani, 50 tahun sebagai Kepala Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (S.L.T.P) 34 dan Riris
sebagai guru tari Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(S.L.T.PY 34. Informasi vang didapat tentang peran
sertanva terhadap pelestarian Tari Gambang Semarang,
serta seberapa Jauh minat para siswa dalam ikut
melestarikan Tari Gambang Semarang.

2. Tahap Pengolahan Data

Selurvh data vang diperoleh pada tahap pertama,
vaitu studi pustaka. observasi dan wawancara tersebut
dikumpulkan dan selanjutnyva diklasifikasikan berdasar-
kan kepentingan penelitian. Data-data yang dianggap
mendukung penulisan kemudian dianalisis berdasarkan
metode deskriptif analisis, sehingga diperoleh uraian
gesuai dengan veng diharapkan. Uraian yang telah dipe-
roleh kemudian diklasifikasikan secara sistematis untuk
mendapatkan kejelasan kerangka pembicaraan sesuail
dengan maksud latar belakang masalah dan tujuan penuli-
san.

3. Tahap Penulisan

Dengan berpijak pada analisis data vang dipero-
leh, maka hasilnya dirangkum menjadi suatu uraian
dengan sistematis sebagai berikut

BAB 1 : membahas pendahuluan yang mencakup latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, metode penelitian.
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BAE 11
BAB III
BAB IV
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membahas tentang asal usul Tari Gambang
Semarang, keadaan geografis serta bentuk
penvajian Tari Gambang Semarang.

upaya pemerintah dan masyarakat dalam mele-
starikan Tari Gambang Semarang.

kesimpulan meliputi ringkasan keseluruhan
tulisan vang dapat memberikan kejelasan dan
memahami maksud latar belakang dan tujuvan

penulisan.
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